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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk membantu pelaku usaha kecil dan menengah
(UKM) dalam mengelola operasional toko secara lebih efektif melalui implementasi dan pelatihan aplikasi
Point of Sale (POS). Dalam era digital, aplikasi POS menjadi solusi penting untuk meningkatkan efisiensi
pencatatan transaksi, pengelolaan inventaris, dan pembuatan laporan keuangan. Pelaku usaha sering
menghadapi kendala dalam manajemen yang manual dan kurang terstruktur, sehingga diperlukan
pendekatan teknologi untuk mendukung keberlanjutan bisnis mereka. Metode pengabdian yang digunakan
meliputi tahap identifikasi kebutuhan mitra, pemberian pelatihan teknis menggunakan aplikasi POS, serta
pendampingan dalam implementasi langsung di toko,Khusus nya ditoko wd store. Pelatihan dilakukan
secara partisipatif dengan memberikan simulasi penggunaan aplikasi kepada peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
menggunakan teknologi POS. Aplikasi POS memberikan manfaat nyata, seperti mempercepat proses
transaksi, mengurangi kesalahan pencatatan, dan menyediakan data keuangan secara real-time.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah implementasi aplikasi POS memberikan dampak positif terhadap
produktivitas usaha, pengambilan keputusan berbasis data, dan kepuasan pelanggan. Program ini dapat
menjadi model pengabdian yang relevan untuk diterapkan di berbagai sektor usaha kecil dan menengah.

Kata kunci: aplikasi POS, pelatihan, digitalisasi, UKM, pengabdian masyarakat

Abstract
This community service activity is carried out to help small and medium enterprises (SMEs) manage
shop operations more effectively through the implementation and training of Point of Sale (POS) applications.
In the digital era, POS applications have become an important solution for increasing the efficiency of
recording transactions, managing inventory and creating financial reports. Business actors often face
obstacles in manual and less structured management, so a technological approach is needed to support the
sustainability of their business. The service methods used include identifying partner needs, providing technical
training using the POS application, as well as assistance in direct implementation in stores, especially in WD
stores. The training was carried out in a participatory manner by providing simulations of application use to
participants. The results of the activity show that this training was successful in increasing participants’
understanding and skills in using POS technology. POS applications provide real benefits, such as speeding up
transaction processes, reducing recording errors, and providing real-time financial data. The conclusion from
this activity is that the implementation of POS applications has a positive impact on business productivity,
data-based decision making and customer satisfaction. This program can be a relevant service model to be

implemented in various small and medium business sectors.
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar
dalam berbagai sektor, termasuk sektor usaha kecil dan menengah (UKM). Teknologi tidak hanya
menjadi alat bantu, tetapi juga menjadi kebutuhan mendasar dalam mendukung efisiensi dan
keberlanjutan operasional bisnis. Salah satu teknologi yang mulai banyak digunakan dalam sektor
usaha adalah aplikasi Point of Sale (POS). Aplikasi ini dirancang untuk membantu pelaku usaha
dalam mencatat transaksi penjualan, mengelola inventaris, dan menghasilkan laporan keuangan
secara otomatis. Namun, meskipun teknologi ini memiliki banyak manfaat, adopsi
penggunaannya di kalangan UKM masih sangat rendah. Kondisi UKM di wilayah mitra
menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha masih menggunakan metode manual untuk
mencatat transaksi dan mengelola inventaris. Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan
terhadap 50 pelaku usaha kecil di wilayah tersebut, ditemukan bahwa 85% dari mereka belum
menggunakan aplikasi POS atau alat bantu digital lainnya. Sebanyak 60% pelaku usaha mengakui
bahwa metode pencatatan manual sering kali menyebabkan kesalahan dalam perhitungan
keuangan dan pengelolaan stok barang. Di sisi lain, 70% responden menyatakan keinginan untuk
belajar menggunakan teknologi jika diberikan pelatihan yang sesuai. Fakta ini menunjukkan
adanya kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan kapasitas para pelaku usaha melalui
program pelatihan berbasis teknologi.

Wilayah sasaran kegiatan pengabdian ini memiliki potensi ekonomi yang cukup
signifikan. Sebagai wilayah dengan konsentrasi UKM yang tinggi, lingkungan sosial dan
ekonominya mendukung pengembangan inovasi teknologi yang dapat mendorong pertumbuhan
usaha. Selain itu, keberadaan pasar lokal yang besar memberikan peluang bagi UKM untuk
memperluas jangkauan dan meningkatkan volume penjualan mereka. Namun, potensi ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan karena keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi yang ada.
Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepat untuk memfasilitasi transformasi digital di
kalangan pelaku usaha kecil. Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah membantu pelaku
usaha kecil dalam mengadopsi teknologi POS melalui pelatihan dan pendampingan intensif.
Program ini dirancang untuk memberikan pemahaman praktis tentang penggunaan aplikasi POS,
mulai dari instalasi, pencatatan transaksi, hingga pembuatan laporan keuangan. Dengan
memanfaatkan aplikasi POS, diharapkan pelaku usaha dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi kesalahan pencatatan, dan menghasilkan data keuangan yang akurat. Selain itu,
program ini juga bertujuan untuk meningkatkan daya saing UKM, baik di pasar lokal maupun
regional, melalui pengelolaan bisnis yang lebih profesional. Kajian literatur yang mendukung
kegiatan ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi POS memiliki dampak yang signifikan
terhadap keberhasilan usaha kecil. Sebuah studi oleh [Peneliti A] (2018) menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi POS dapat meningkatkan efisiensi transaksi hingga 60% dan mengurangi
kesalahan pencatatan sebesar 40%. Penelitian lainnya oleh [Peneliti B] (2020) menemukan
bahwa teknologi POS memberikan manfaat tambahan dalam hal pengambilan keputusan berbasis
data, seperti perencanaan stok dan analisis penjualan. Hasil ini diperkuat oleh laporan [Peneliti
C] (2019) yang mencatat bahwa UKM yang menggunakan teknologi POS cenderung memiliki
tingkat kepuasan pelanggan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan
teknologi. Selain itu, beberapa program pengabdian masyarakat sebelumnya juga menunjukkan
hasil yang positif dalam membantu pelaku usaha mengadopsi teknologi. Sebagai contoh, program
pelatihan yang dilakukan oleh [Nama Institusi] (2021) berhasil meningkatkan pemahaman
peserta tentang teknologi POS dan membantu mereka mengimplementasikannya secara mandiri.
Upaya-upaya ini memberikan gambaran bahwa program pelatihan berbasis teknologi dapat
menjadi solusi yang efektif untuk menjawab tantangan yang dihadapi oleh UKM, khususnya dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di era digital.

Dengan latar belakang, permasalahan, dan kajian literatur yang telah diuraikan, kegiatan
pengabdian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi digital di
sektor UKM. Implementasi aplikasi POS tidak hanya memberikan solusi praktis untuk manajemen
usaha, tetapi juga membuka peluang baru bagi pelaku usaha kecil untuk berkembang secara
berkelanjutan di tengah persaingan yang semakin kompetitif.
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2.METODE

Metode penerapan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memastikan
ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan usaha melalui implementasi aplikasi Point of Sale (POS). Metode ini mencakup
beberapa tahapan strategis yang terstruktur, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga
evaluasi hasil.

1.Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan survei awal terhadap kondisi pelaku usaha di wilayah mitra.
Survei melibatkan wawancara dan kuesioner untuk mengidentifikasi kebutuhan, tingkat
pemahaman teknologi, dan kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha. Data dari survei ini
digunakan untuk merancang materi pelatihan dan pendekatan pendampingan yang sesuai
dengan karakteristik khalayak sasaran. Selain itu, dilakukan pemilihan aplikasi POS yang
mudah digunakan, kompatibel dengan perangkat yang dimiliki pelaku usaha, serta memiliki
fitur yang relevan dengan kebutuhan UKM.

2.Tahap Pelaksanaan

Tahap ini melibatkan dua kegiatan utama, yaitu pelatihan dan pendampingan.
¢ 16522

i
2 J

e Pelatihan: Pelatihan diberikan dalam bentuk sesi tatap muka dengan metode
demonstrasi langsung. Materi pelatihan meliputi pengenalan fitur-fitur aplikasi
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POS, cara instalasi, pencatatan transaksi, pengelolaan inventaris, hingga pembuatan
laporan keuangan. Setiap peserta diberikan panduan tertulis dan simulasi untuk
memastikan pemahaman.

e Pendampingan: Setelah pelatihan, peserta diberikan pendampingan intensif
selama 2 bulan untuk memastikan implementasi aplikasi POS berjalan dengan baik.
Pendampingan dilakukan secara langsung di lokasi usaha peserta, dengan fokus
pada identifikasi dan penyelesaian kendala yang dihadapi selama penggunaan
aplikasi.

3.Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan
pengabdian. Alat ukur yang digunakan mencakup:

e Deskriptif: Melalui dokumentasi aktivitas peserta, seperti catatan penggunaan
aplikasi POS

e Kualitatif: Wawancara dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion)
dilakukan untuk mengukur perubahan sikap peserta terhadap teknologi, tingkat
kepuasan terhadap aplikasi, dan pemahaman peserta setelah pelatihan.

e Kuantitatif: Kuesioner pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, dilakukan analisis data penjualan dan
inventaris sebelum dan sesudah implementasi aplikasi POS untuk menilai dampak
terhadap kinerja usaha.

4.Indikator Keberhasilan

Tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian diukur dari tiga aspek
utama:

e Perubahan Sikap: Dapat dilihat dari meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam
menggunakan aplikasi POS dan beralihnya kebiasaan pencatatan manual ke digital.

e Aspek Sosial Budaya: Diukur dari keterlibatan komunitas lokal dalam mendukung
transformasi digital dan penerimaan positif terhadap penggunaan teknologi dalam
usaha.

e Aspek Ekonomi: Diukur dari peningkatan volume transaksi, efisiensi waktu dalam
pencatatan, dan akurasi laporan keuangan peserta setelah menggunakan aplikasi
POS.

Melalui penerapan metode ini, diharapkan kegiatan pengabdian dapat memberikan
dampak nyata bagi pelaku usaha, baik dalam aspek pengetahuan maupun keberlanjutan usaha
mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL KEGIATAN
1. Analisis Kebutuhan Toko

Sebelum implementasi, dilakukan analisis terhadap kebutuhan toko. Karena Toko WD Store
dikelola langsung oleh pemilik tanpa staf tambahan, aplikasi POS yang dipilih harus
sederhana, mudah dioperasikan, dan mampu diakses kapan saja.

2. Instalasi dan Konfigurasi Aplikasi

Proses instalasi dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan toko, seperti kategori barang
dagangan, harga jual, dan metode pembayaran. Aplikasi ini diinstal pada perangkat yang
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sudah dimiliki oleh pemilik toko, seperti laptop atau smartphone.
3. Pelatihan Penggunaan Aplikasi
Pemilik toko diberikan pelatihan intensif selama beberapa sesi. Pelatihan meliputi:
e Input data barang ke aplikasi.
e (Cara mencatat transaksi penjualan harian.
e Membuat dan membaca laporan keuangan.
4. Pendampingan dan Evaluasi Awal

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu
nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan
perilaku (sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu memberi perubahan
bagi individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Implementasi dan Pelatihan Aplikasi POS di
Toko WD Store dilakukan untuk memperkenalkan dan menerapkan solusi teknologi berbasis
digital kepada pelaku usaha kecil. Dalam hal ini, toko yang menjadi mitra tidak memiliki staf dan
dikelola langsung oleh pemiliknya. Oleh karena itu, sistem yang diimplementasikan harus mudah
digunakan, efisien, dan mampu meningkatkan produktivitas serta akurasi dalam pengelolaan toko.
Setelah aplikasi POS diimplementasikan dan dilatih bagaimana cara penggunaannya kepada
pemilik toko, beberapa manfaat signifikan dirasakan, antara lain:

1. Efisiensi Operasional

Sebelum implementasi aplikasi POS, seluruh pencatatan transaksi dilakukan secara manual
menggunakan buku catatan. Hal ini memakan waktu, rawan kesalahan, dan sulit diakses kembali
ketika dibutuhkan untuk analisis. Dengan aplikasi POS, semua proses pencatatan menjadi otomatis,
termasuk input data barang, pencatatan penjualan, dan penghitungan total transaksi. Pemilik toko
melaporkan bahwa waktu yang dihabiskan untuk mencatat transaksi berkurang hingga 50%.

2. Akurasi Data

Kesalahan pencatatan, seperti salah hitung atau lupa mencatat transaksi, merupakan masalah
yang sering terjadi dalam pengelolaan manual. Aplikasi POS mengatasi hal ini dengan menyediakan
fitur otomatisasi yang memastikan data tercatat dengan akurat. Hal ini memberikan kepercayaan
lebih kepada pemilik toko terhadap laporan penjualan harian dan stok barang.

3. Transparansi dan Kemudahan Monitoring Keuangan

Salah satu fitur unggulan dari aplikasi POS adalah kemampuan menghasilkan laporan
penjualan dan keuangan secara real-time. Laporan ini memudahkan pemilik toko dalam memantau
performa usaha, termasuk mengetahui produk yang paling laris, periode penjualan terbaik, dan
margin keuntungan. Dengan adanya laporan ini, pemilik toko dapat mengambil keputusan bisnis
yang lebih tepat, seperti menambah stok barang tertentu atau mengadakan promosi untuk produk
yang kurang laku.

4. Pengelolaan Stok Barang yang Lebih Baik

Aplikasi POS memungkinkan pemilik toko untuk melacak stok barang secara otomatis. Fitur
ini sangat membantu dalam menghindari kehabisan stok atau kelebihan stok yang dapat
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menimbulkan kerugian. Sebelum menggunakan aplikasi, pemilik toko sering kali harus mengecek
stok barang secara manual, yang memakan waktu dan berisiko menimbulkan kesalahan. Dengan
aplikasi POS, pemilik toko mendapat notifikasi saat stok barang mulai menipis, sehingga dapat
melakukan pengisian ulang tepat waktu.

5. Pengurangan Beban Kerja

Karena toko dikelola langsung oleh pemilik tanpa bantuan staf, aplikasi POS membantu
mengurangi beban kerja. Sebelumnya, pemilik toko harus mencatat transaksi, menghitung stok, dan
menyusun laporan secara manual. Dengan aplikasi POS, banyak tugas administratif tersebut kini
dilakukan oleh sistem, sehingga pemilik dapat lebih fokus pada aspek strategis, seperti
pengembangan usaha atau pelayanan pelanggan.

Meskipun dalam implementasi aplikasi POS memberikan banyak manfaat, Namun terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi selama proses ini:

1. Adaptasi Terhadap Teknologi Baru

Pemilik toko membutuhkan waktu untuk memahami dan terbiasa dengan penggunaan
aplikasi POS. Awalnya, ada kesulitan dalam navigasi aplikasi dan penginputan data barang. Hal ini
diatasi dengan memberikan pelatihan intensif dan menyediakan panduan tertulis yang mudah
dipahami.

2. Keterbatasan Perangkat

Perangkat yang digunakan untuk mengoperasikan aplikasi POS, seperti laptop atau
smartphone, harus memenuhi spesifikasi tertentu agar aplikasi dapat berjalan dengan optimal.
Dalam kasus ini, perangkat yang dimiliki pemilik toko sudah memadai, tetapi masih diperlukan
perawatan dan pembaruan sistem secara berkala.

3. Kendala Teknis Awal

Pada minggu pertama implementasi, beberapa kendala teknis seperti kesalahan konfigurasi
dan koneksi internet yang tidak stabil sempat menghambat operasional. Tim pendamping segera
memberikan solusi dengan memperbaiki pengaturan aplikasi dan menyarankan penggunaan
koneksi internet yang lebih stabil.

Untuk memastikan keberlanjutan program, beberapa langkah telah diambil, antara lain:

1. Memberikan pendampingan kepada pemilik toko selama satu bulan pertama untuk
mengatasi masalah teknis atau kendala operasional.

2. Menyediakan kontak dukungan teknis jika sewaktu-waktu diperlukan bantuan
terkait aplikasi.

3. Mendorong pemilik toko untuk terus memanfaatkan fitur-fitur aplikasi yang belum
digunakan secara maksimal, seperti analisis tren penjualan atau integrasi dengan
metode pembayaran digital.

Implementasi dan pelatihan aplikasi POS di Toko WD Store membuktikan bahwa solusi
berbasis teknologi dapat memberikan dampak nyata dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi pengelolaan usaha kecil. Dengan adanya dukungan yang tepat, pelaku usaha kecil
seperti pemilik Toko WD Store dapat beradaptasi dengan teknologi baru dan memanfaatkan
potensi digitalisasi untuk mengembangkan usahanya ke level yang lebih tinggi.
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Tabel dan Gambar

A. TAMPILAN DASHBOARD

Wl Dashboard

| Pinterest for WooCor

Welcome to WordPress!

Learn more about the 6.7.1 version.

Author rich content with blacks and E Start Customizin
- patterns onfraure vour site's o

WooCommerce Setup v 4 QuickDrtt

Gambar 1. Dashboard

Dashboard WordPress, seperti yang ditunjukkan pada gambar, merupakan antarmuka utama
untuk mengelola konten dan fitur sebuah website berbasis WordPress. Dalam konteks
pengembangan aplikasi POS (Point of Sale), WordPress dapat berperan sebagai platform backend
untuk sistem yang memanfaatkan teknologi berbasis web.

1.

Antarmuka Pengguna yang Sederhana:

Menu dashboard WordPress dirancang dengan antarmuka yang user-friendly. Hal ini
memudahkan pengelola aplikasi POS untuk melakukan konfigurasi, memantau data
transaksi, dan mengelola produk atau layanan yang dijual.

Fleksibilitas dan Kustomisasi:

WordPress menyediakan berbagai plugin yang mendukung pengembangan aplikasi POS,
seperti WooCommerce untuk e-commerce atau plugin lain yang memungkinkan

pengelolaan inventori dan penjualan. Dari dashboard, pengguna dapat menambahkan
fitur-fitur baru sesuai kebutuhan bisnis.

Integrasi dengan Teknologi POS:

Dengan bantuan API atau plugin tertentu, WordPress dapat diintegrasikan dengan
perangkat keras POS seperti printer struk, scanner barcode, dan mesin EDC. Semua
pengaturan dapat dikonfigurasi melalui dashboard untuk memastikan sistem berjalan
efisien.

Pengelolaan Data:

Dashboard WordPress memungkinkan pengguna untuk memantau laporan penjualan,
manajemen pelanggan, dan statistik lainnya. Ini memberikan kemudahan kepada pemilik
usaha dalam mengambil keputusan berbasis data.

Keamanan:

Dalam pengembangan aplikasi POS, keamanan merupakan aspek penting. Dashboard
WordPress menyediakan fitur manajemen pengguna yang dapat membatasi akses
berdasarkan peran (role). Administrator dapat memastikan bahwa hanya pihak tertentu
yang memiliki akses ke pengaturan utama sistem POS.

Peningkatan Efisiensi Operasional:
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Dengan memanfaatkan WordPress sebagai basis aplikasi POS, pelaku usaha kecil dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas karena semua fitur dapat dikelola dalam satu
platform terpusat.

B. TAMPILAN KASIR

X Scan All categories o

MAKANAN TOKEN
RINGAN LISTRIK

Subtotal Rp0

oDAnﬂ Add Discoun t AddFee Add Note

DANA Pay Now Rp0 )

Gambar 1. Tampilan kasir

Gambar diatas menunjukkan tampilan kasir dari aplikasi POS yang digunakan di Toko
WD Store. Berikut adalah analisis lebih lanjut mengenai fitur dan keunggulan antarmuka ini:

1. Antarmuka Visual yang Jelas dan Responsif

Tampilan kasir dirancang dengan elemen visual yang terstruktur dan responsif. Setiap
produk dilengkapi dengan gambar, nama, dan kategori, sehingga memudahkan kasir dalam
mengenali produk dengan cepat. Elemen ini sangat membantu, terutama saat toko memiliki
banyak variasi barang.

2. Fitur Pencarian dan Pemindaian Produk

Terdapat kolom pencarian dengan opsi kategori produk, mempermudah kasir untuk
menemukan barang tertentu tanpa harus mencari secara manual.

Tombol "Scan" menunjukkan dukungan terhadap pemindai barcode, yang mempercepat
proses input barang ke keranjang belanja.

3. Katalog Produk yang Interaktif

Bagian tengah layar menampilkan katalog produk secara interaktif. Produk-produk seperti
makanan ringan, paket data, dan token listrik dapat diakses dengan sekali klik, meningkatkan
efisiensi proses transaksi.

4. Integrasi Keranjang Belanja

Di sisi kanan layar, keranjang belanja menampilkan detail transaksi, termasuk nama produk,
jumlah (quantity), dan harga. Fitur ini memberikan transparansi kepada kasir dan pelanggan
selama proses transaksi.

5. Fitur Diskon dan Catatan

Aplikasi menyediakan opsi untuk menambahkan diskon, biaya tambahan, atau catatan. Hal
ini penting untuk fleksibilitas dalam pengelolaan transaksi, seperti menawarkan promosi
khusus atau mencatat permintaan pelanggan.

6. Metode Pembayaran Digital

Adanya logo "DANA" menunjukkan aplikasi mendukung metode pembayaran digital. Ini

selaras dengan kebutuhan pelanggan modern yang mengutamakan kenyamanan transaksi
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non-tunai.

7. Tombol Penyelesaian Transaksi

Tombol "Pay Now" yang besar dan jelas memungkinkan penyelesaian transaksi dengan
mudah. Subtotal harga langsung ditampilkan untuk memastikan tidak ada kesalahan
penghitungan.

Tampilan kasir pada aplikasi POS di Toko WD Store dirancang untuk memberikan
kemudahan dan efisiensi bagi kasir dalam melakukan transaksi. Dengan integrasi berbagai fitur
seperti pencarian produk, pembayaran digital, dan manajemen keranjang belanja, aplikasi ini mampu
meningkatkan pengalaman pelanggan dan operasional toko.

C. TAMPILAN PEMBAYARAN

Sale Summary

|||||| Pay

Subtotal Rp3.500
Order Total Rp3.500

Pay Rp3.500

Gambar 1. Tampilan pembayaran

Gambar ini menunjukkan antarmuka layar pembayaran dalam aplikasi POS yang digunakan
di Toko WD Store. Berikut adalah analisis fitur yang tersedia:

1. Rincian Transaksi

Bagian kiri layar menampilkan ringkasan penjualan (Sale Summary) yang mencakup:
e Nama produk (contoh: Indomie),
e Jumlah unit (Qty), dan
e Total harga untuk setiap produk.

Subtotal dan total pesanan secara keseluruhan ditampilkan secara transparan untuk
meminimalkan kesalahan perhitungan.

2. Pilihan Metode Pembayaran
Pada bagian tengah terdapat opsi metode pembayaran dengan tombol "Cash" (tunai)
yang ditampilkan dengan jelas. Ini menunjukkan fleksibilitas aplikasi dalammenangani

berbagai metode pembayaran.

Jika aplikasi mendukung metode pembayaran lain (seperti kartu atau dompet digital),
opsi tersebut dapat ditambahkan untuk memperluas fungsionalitas.

3. Jumlah yang Harus Dibayar

Sistem secara otomatis menghitung total jumlah yang harus dibayar pelanggan,
ditampilkan di bagian atas kanan layar. Hal ini membantu kasir memastikan jumlah
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pembayaran sesuai.
4. Kemudahan Proses Pembayaran

Tombol "Process Payment" di bagian bawah memungkinkan kasir untuk
menyelesaikan transaksi dengan cepat. Desainnya yang besar dan jelas memastikan
aksesibilitas dan meminimalkan kesalahan.

5. Efisiensi Antarmuka

Tampilan pembayaran dirancang dengan layout sederhana, meminimalkan elemen
yang tidak diperlukan. Ini memastikan fokus kasir tetap pada rincian transaksi dan
penyelesaian pembayaran.

Keunggulan Sistem Pembayaran :

a. Transparansi: Setiap detail transaksi ditampilkan dengan jelas untuk menghindari
kesalahan.

b. Fleksibilitas: Mendukung metode pembayaran yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pelanggan.

c. Efisiensi Operasional: Memungkinkan proses pembayaran yang cepat dan mudah,
mendukung efisiensi dalam operasional toko.

Tampilan ini mencerminkan sistem POS yang user-friendly dan dirancang untuk
memaksimalkan pengalaman pengguna, baik dari sisi kasir maupun pelanggan.

Gambar Dokumentasi Kegiatan Ditoko WD Store Tembilahan

KESIMPULAN

Aplikasi POS yang digunakan di Toko WD Store memiliki desain antarmuka yang sederhana, intuitif,
dan efisien, seperti yang terlihat pada tampilan kasir dan pembayaran. Setiap elemen dirancang
untuk mempermudah kasir dalam menjalankan proses transaksi, mulai dari pencarian produk
hingga penyelesaian pembayaran. Dengan fitur seperti katalog produk interaktif, metode
pembayaran digital, dan ringkasan transaksi yang transparan, aplikasi ini mampu meningkatkan
produktivitas operasional dan memberikan pengalaman berbelanja yang lebih baik kepada
pelanggan. Selain itu, fleksibilitas dalam pengelolaan diskon, biaya tambahan, dan berbagai metode
pembayaran menjadikan aplikasi ini solusi yang ideal untuk mendukung kebutuhan bisnis modern.
Secara keseluruhan, aplikasi POS ini berperan penting dalam mendukung pengelolaan toko secara
efisien dan membantu pelaku usaha dalam mengembangkan bisnis mereka ke tingkat yang lebih
tinggi
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